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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1  

Pedoman Wawancara Pembina Program Jakpreneur Binaan Suku Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(PPKUKM) Jakarta Timur 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara :  

2. Tempat Wawancara   :  

3. Waktu Mulai Wawancara :  

4. Waktu Selesai Wawancara :  

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     :  

2. Usia     :  

3. Pekerjaan    :  

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Staf Pembimbing dari pelaku Usaha 

Mikro (Kecil) Dan Menengah di Jakarta timur 

1. Berapa banyak pelaku UMKM yang terdaftar sebagai anggota Jakpreneur 

di Jakarta Timur? 
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2. Bagaimana proses seleksi dan perekrutan pelaku UMKM untuk bergabung 

dengan program Jakpreneur? 

3. Menurut pembimbing, apa yang menjadi faktor utama bagi pelaku UMKM 

untuk bergabung dengan Jakpreneur? 

4. Apakah program Jakpreneur dikatakan berhasil dalam memberdayakan 

pelaku UMKM di Jakarta Timur? 

5. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh pembimbing, bagaimana kondisi 

pelaku UMKM sebelum bergabung dengan program Jakpreneur? 

6. Apa saja perubahan yang dirasakan oleh pelaku UMKM setelah bergabung 

dengan Jakpreneur? 

7. Apakah ada pelaku UMKM yang hampir menutup usaha karena 

kekurangan modal usaha? 

8. Bagaimana pendampingan yang diberikan oleh Jakpreneur bagi pelaku 

UMKM untuk memajukan usahanya? 

9. Apakah ada jaminan bagi pelaku UMKM yang bergabung dengan program 

Jakpreneur? 

10. Apakah kegiatan-kegiatan seperti bazar UMKM, sosialisasi dan pelatihan 

dapat diikuti oleh semua orang atau hanya anggota Jakpreneur saja? 

11. Apa tujuan utama dari penyelenggaraan bazar, sosialisasi dan pelatihan 

bagi pelaku UMKM? 

12. Sosialisasi dan pelatihan apa saja yang sudah diadakan oleh Jakpreneur? 

13. Bagaimana sosialisasi terkait modal usaha yang dilakukan oleh 

Jakpreneur? 
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14. Seberapa sering sosialisasi terkait modal usaha dilakukan oleh Jakpreneur? 

15. Apakah ada pelaku UMKM yang pernah mengalami kendala terkait modal 

usaha dan meminta bantuan dari pembimbing? 

16. Setelah sosialisasi terkait modal usaha, berapa banyak pelaku UMKM 

yang mengajukan diri untuk peminjaman modal usaha? 

17. Apa saja hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan lagi untuk 

memajukan program Jakpreneur? 

18. Apa harapan pembimbing untuk pelaku UMKM yang berhasil memajukan 

usahanya berkat bergabung dengan Jakpreneur? 

19. Model pemberdayaan UMKM yang dikembangkan oleh Program 

Jakpreneur itu seperti apa ? 
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LAMPIRAN 2  

Pedoman Wawancara Anggota Program Jakpreneur  (Pelaku UKM) 

I. Jadwal Wawancara  

5. Hari/Tanggal Wawancara :  

6. Tempat Wawancara   :  

7. Waktu Mulai Wawancara :  

8. Waktu Selesai Wawancara :  

II. Identitas Informan  

4. Nama     :  

5. Usia     :  

6. Pekerjaan    :  

7. Nama Usaha   :     

    (kecil/mikro) 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Pelaku Usaha Mikro (Kecil) Dan 

Menengah 

1. Berapa lama ibu/bapak menjalankan usaha ini? 

2. Bagaimana awal mula ibu/bapak memulai usaha ini? 

3. Berapa harga dari produk yang dijual?  

4. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memulai usaha dan 

hingga saat ini? 

5. Sejak kapan bergabung dengan Program Jakpreneur? 

6. Apa tujuan Anda bergabung dengan Program Jakpreneur? 
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7. Bagaimana proses pendaftaran yang dilakukan oleh pembimbing untuk 

bergabung dengan Jakpreneur? 

8. Bagaimana Anda menilai pelatihan-pelatihan yang sudah Anda ikuti? 

9. Apakah pembimbing membantu memberikan informasi dan pendampingan 

aktif kepada pelaku UMKM? 

10. Bagaimana dengan perizinan, apa saja yang sudah didapat setelah terdaftar 

sebagai UMKM Jakpreneur? 

11. Bagaimana perubahan pemasaran usaha Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dengan Program Jakpreneur? 

12. Apakah pelaku UMKM harus membuat laporan keuangan secara berkala? 

13. Apakah Anda pernah mengajukan pinjaman modal untuk usaha Anda? 

Jika ya, apa saja syarat yang dibutuhkan? 

14. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan modal usaha? 

15. Apa manfaat yang Anda dapatkan setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 

16. Berapa omset usaha Anda dalam satu tahun terakhir? 

17. Bagaimana kondisi usaha Anda sebelum bergabung dengan Program 

Jakpreneur? 

18. Apakah ada perubahan positif yang Anda rasakan setelah bergabung 

dengan Program Jakpreneur? 
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LAMPIRAN 3  

Transkrip Wawancara Pembina Program Jakpreneur Binaan Suku Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(PPKUKM) Jakarta Timur 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 30 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Sekretariat Jakpreneur Kecamatan  

       Pasar Rebo 

3. Waktu Mulai Wawancara : 08.10 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 09.32 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Mas Ridho Akbar Bintoro 

2. Usia     : 30 Tahun 

3. Pekerjaan    : Staf Jakpreneur binaan Suku Dinas  

      (PPKUKM) 

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Staf Pembimbing dari pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) di Wilayah Pasar Rebo Jakarta timur 

1. Berapa banyak pelaku UMKM yang terdaftar sebagai anggota Jakpreneur 

di Jakarta Timur? 
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Kalau se-Jakarta Timur itu nnti bisa di cek di webnya itu namanya 

Jakpreneur.jakarta.co.id, wadah untuk kita membina UMKM itu namanya 

Jakpreneur. Dulu tahun 2018 itu namanya “Ok Oce” lalu berubah nama 

jadi PKT (Pengembangan Kewirausahaan Terpadu) kemudian branding 

yang di tahun 2021 sampai sekarang itu menjadi Jakpreneur. Nah 

jakpreneur ini programnya terkait dengan pembinaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Dan di UMKM itu kita membina UMKM ada 7 

langkah, yaitu ada Pendaftaran,  Pelatihan, Pendampingan, Perizinan, 

Pemasaran, Pelaporan Keuangan, Pemodalan. 

2. Bagaimana proses seleksi dan perekrutan pelaku UMKM untuk bergabung 

dengan program Jakpreneur? 

Untuk perekrutan yang utama sih punya usaha, dan memiliki produk 

sendiri. Bisa juga yang baru merintis itu juga bisa didaftarkan yang 

terpenting sih memiliki usaha, lebih bagus lagi sudah memiliki produk 

sendiri atau produk olahan sendiri. Dan untuk pendaftaran juga kita ada 2 

cara mba, yang pertama dengan mengisi link yang kami sebarkan mba, 

biasanya melalui ibu-ibu PKK dan Pembina-pembina lain, atau saat 

mengadakan sosialisasi kita bisa sebarkan link itu, yang kedua bisa juga 

pelaku UMKM langusng datang ke kecamatan bertemu dengan staf yang 

ada di sekretariat Jakpreneur ini. 

3. Menurut pembimbing, apa yang menjadi faktor utama bagi pelaku UMKM 

untuk bergabung dengan Jakpreneur? 
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Yang menjadi faktor utama bagi UMKM ya itu tadi mba, yang saya 

jelaskan di awal, pendukung untuk pelaku UMKM dari program ini 

sendiri menyediakan sarana dan prasana kemudian memberikan 7 

fasilitas atau langkah dalam mensejahterakan UMKM mulai dari 

Pendaftaran,  Pelatihan, Pendampingan, Perizinan, Pemasaran, 

Pelaporan Keuangan, Pemodalan semua yang di dapat itu gratis mba, 

tidak ada biaya, apalagi perizinan yah, membuat sertifikasi halal atau 

label halal, kalau kita buat sendiri ke kantornya bisa sampai 10jutaan 

mba, nah dengan adanya program ini semua diberikan oleh pemerintah 

secara gratis. 

4. Apakah program Jakpreneur dikatakan berhasil dalam memberdayakan 

pelaku UMKM di Jakarta Timur? 

Kalau dari kita pribadi mba, selama 4 tahun ini Alhamdulillah berhasil, 

kami menerima juga dari temen-temen UMKM mba, banyak yang bilang 

terima kasih udah dibantu jadi banyak kegiatan terus omset juga 

meningkat, itu salah satu indikator kita bahwa kegiatan ini cukup berhasil 

dan membantu pelaku UMKM. Banyak yang merasakan bahwa program 

ini sangat bermanfaat, kalau bisa tiap tahun ada, apalagi bantuan-

bantuan, kegiatan bazar-bazar itu mereka harapkan kedepannya semakin 

banyak kegiatan. 

5. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh pembimbing, bagaimana kondisi 

pelaku UMKM sebelum bergabung dengan program Jakpreneur? 
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Saat kami survey itu mba kami tanya-tanya dulu nih, jualan apa produk 

unggulan yang laris itu apa, sudah lama kah menjalani usaha tersebut, 

akses pemasaran sudah dimana saja. Nah dari situ kami jelaskan program 

ini itu program yang seperti apa, benefit yang didapat setelah bergabung 

apa saja, setelah pelaku usaha tersebut bersedia kemudian kami proses 

untuk membuat Nomor Induk Berusaha (NIB). Kenapa harus NIB karena 

NIB itu penting mba, kalau nanti mau daftar sertifikasi halal atau label 

halal syarat utama ya harus memiliki NIB. Begitu juga dengan akses 

permodalan kalau ingin mengajukan harus sudah memiliki NIB mba. 

6. Apa saja perubahan yang dirasakan oleh pelaku UMKM setelah bergabung 

dengan Jakpreneur? 

Kalau yang kami lihat ya mba sebagai pembimbing, banyak sekali 

perubahan mereka selama bergabung dan tau tentang program ini, ada 

yang sudah buka outlet baru, pendapatan atau omsetnya meningkat, 

semakin tumbuh nilai sosialnya karena sering bertemu saat kegiatan-

kegiatan pelatihan ataupun bazar. Bertambahnya wawasan juga mba 

tentang pemasaran, permodalan, dan ilmu-ilmu lainnya yang saling 

shareing sesama pelaku usaha. 

7. Apakah ada pelaku UMKM yang hampir menutup usaha karena 

kekurangan modal usaha? 

Ada mba itu ada sangat banyak, ada yang memang bilangnya “ga ada 

usaha untuk lanjut, modalnya kurang” pernyataan seperti itu mba pasti 

kami selaku pembimbing harus memberi solusi, dan dari kami pun tidak 
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bisa langsung memberi uang secara cuma-cuma, nanti kalau di kasih satu 

yang lain rame, nah paling tidak kami arahkan mba kira-kira bisa ga 

untuk ajuin permodalan, karena memang selain dari yang permodalan 

kalau memang udah ga ada kan susah ya mba cari modal lagi, karena kan 

untuk muterin lagi kalau dia ga minjem ya agak susah, selama dia masih 

ada kemauan ya lebih baiknya ajukan pinjaman dengan tujuan utama 

yaitu modal. Kalau tidak bersedia atau tidak mau, ya mungkin bisa 

meminjam melalui sodara atau keluarga seperti itu  mba. 

8. Bagaimana pendampingan yang diberikan oleh Jakpreneur bagi pelaku 

UMKM untuk memajukan usahanya? 

Pendampingan yang kami berikan seperti mengarahkan sih mba, 

mengarahkan pelaku usaha baik yang sudah punya usaha atau yang baru 

merintis, kami bimbing sampai usaha tersebut berkembang atau makin 

maju, bisa ekspor barang sampai ke luar negeri, kemudia surat-surat 

terkait perizinan usaha kami daftarkan, jadi agar lebih mudah 

memasarkan produknya mba kalau sudah lengkap surat izinnya. 

9. Apakah ada jaminan bagi pelaku UMKM yang bergabung dengan program 

Jakpreneur? 

Kalau untuk jaminannya bisa dilihat sih mba UMKM lainnya sudah 

banyak yang semakin maju usahanya omsetnya juga bertambah, bahkan 

sudah buka cabang dimana-mana, dan alhamdulillahnya semua berhasil 

mba. 
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10. Apakah kegiatan-kegiatan seperti bazar UMKM, sosialisasi dan pelatihan 

dapat diikuti oleh semua orang atau hanya anggota Jakpreneur saja? 

Nah kalau untuk bazar nih mba itu hanya bisa diikuti oleh anggota mba, 

karena nanti juga akan kami data dan kami pantau benarkah ini anggota 

sudah terdaftar atau belum, seperti ibu. Lalu untuk sosialisasi kita mau 

merekrut mba jadi siapa aja bisa ikuti mba, yang bukan anggota pun bisa 

ikut karena sosialisasi ini kan nanti kita menyampaikan program 

jakpreneur ini apa, seperti apa, yang anggota juga bisa, yang belum 

punya usaha bisa, yang sudah punya usaha juga bisa, jadi dari situ kami 

juga sambil merekrut mba jika ada yang ingin bergabung bisa. Kemudian 

untuk pelatihan itu syarat utamanya wajibnya harus sudah terdaftar mba 

di jakpreneur, jadi kalau ada yang belum terdaftar tetapi mau ikut 

pelatihan ya harus kami daftarkan dulu mba, dari situ baru mereka mau 

ikut pelatihan-pelatihan, kegiatan bazar itu bisa. 

11. Apa tujuan utama dari penyelenggaraan bazar, sosialisasi dan pelatihan 

bagi pelaku UMKM? 

Tujuan paling utama itu membina UMKM, dari membina harapan kita 

bisa mengembangkan usaha yang sudah berjalan atau yang baru akan 

berjalan. Jadi kriteriannya itu mba ada yang belum sama sekali memiliki 

usaha, nah ikut program ini jadi punya, ya harapan kita jadi punya, 

kalaupun belum punya paling tidak mereka tau “gimana sih caranya 

untuk melakukan usaha, terus step-stepnya gimana” itu harapan kita 

untuk yang kriteriannya belum punya usaha. Beda halnya mba sama yang 
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sudah punya usaha tapi masih biasa-biasa aja, nah itu nanti kan 

harapannya beda lagi mba, pasti mereka mikirnya kalau usaha itu kan 

pasti harus punya perizinan, terus produknya harus punya kemasan, ada 

juga yang sudah siap banget sudah lengkap kemasannya sudah bagus, nah 

ini yang kriteriannya sudah naik kelas mba, yang nantinya ada pgorgam-

program lagi terkait ekspor segala macem gitu mba. 

12. Sosialisasi dan pelatihan apa saja yang sudah diadakan oleh Jakpreneur? 

Kalau sosialisasi itu mba kita biasanya terjun langsung di kelurahan, bisa 

juga kita adain di ibu-ibu pengajian, ada juga kami buat di ibu-ibu PKK. 

Nah kalau pelatihan itu ada 2 kriteria mba ada softskill dan hardskill. 

Kalau pelatihan itu rutin mba tiap tahun kami adakan baik softskill 

maupun hardskill itu pasti ada. Kalau softskill itu seperti penyampaian 

materi-materi mba seperti digital marketing, keuangan, dll. Kalau 

hardskill itu seperti masak-masak langsung praktek disana. Tiap tahun itu 

ada mba dan kalau hardskill itu ada 3 komiditi, ada kuliner, fashion, dan 

kraft (kerajinan tangan). Ada juga pelatihan terkait izin edar mba, seperti 

PIRT dan B-POM, PIRT itu untuk yang tahan suhu ruangan, kalau B-

POM itu biasanya seperti minuman, frozen-frozen. 

13. Bagaimana sosialisasi terkait modal usaha yang dilakukan oleh 

Jakpreneur? 

Sosialisasi terkait modal usaha sering mba dan kita berkolaborasi dengan 

Bank DKI dan BRI. Dan nanti mba sebentar ini kita ngadain dengan Bank 
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BJB merek punya anggaran untuk disalurkan ke UMKM tetapi melalui 

pinjaman. 

14. Seberapa sering sosialisasi terkait modal usaha dilakukan oleh Jakpreneur? 

Sering banget mba, sudah banyak sosialisasi atau pelatihan terkait modal 

usaha tahun 2022 itu kalau digabungkan softskill dan hardskill sudah 

ratusan mba dengan peserta yang mengikuti itu ara ribuan se-Jakarta 

Timur mba. 

15. Apakah ada pelaku UMKM yang pernah mengalami kendala terkait modal 

usaha dan meminta bantuan dari pembimbing? 

Ada banyak mbaa ada juga yang on the spot, jadi kita sebarin link aja 

mba untuk yang mau mengajukan pinjaman. Dan biasanya itu mba 

mereka mau daftar karena itu bunga yang ditawarkan melalui program ini 

terbilang kecil untuk UMKM, dibandingkan saat kita daftar secara 

mandiri ke bank langsung. 

16. Setelah sosialisasi terkait modal usaha, berapa banyak pelaku UMKM 

yang mengajukan diri untuk peminjaman modal usaha? 

Untuk saat ini yang sudah mengajukan dan sudah menerima uangnya itu 

se-Jakarta Timur ada 877 orang, kalau se-kecamatan pasar rebo itu baru 

ada 58 mba. Sebenarnya banyak mba yang mandaftar tetapi setelah tau 

syarat dan ketentuan yang berlaku dan paling utama itu memiliki NIB 

banyak yang bilangnya nanti nanti, karena itu mereka kurang aktif juga 

nanya-nanya ke kitanya mba, kadang kita yang udah mau bantu nih 

siapkan saja berkas-berkasnya dan mengisi link yang kami berikan masih 
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banyak mba yang ga bisa karena ya itu kendalanya pelaku usahanya ibu-

ibu atau bapak-bapak yang kurang pengetahuan teknologi jadi susah mba 

jadi salah satu faktor penghambat mereka untuk maju. 

17. Apa saja hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan lagi untuk 

memajukan program Jakpreneur? 

Hal yang diperhatikan lagi ya itu mba kita memang di tahun ke 4 

menjelang ke 5 ini UMKM kita udah banyak sekali nih mba, tetapi 

diibaratkan kalau kita sampaikan ke pimpinan itu seperti buih mba, 

banyak tapi pada hilang-hilangan. Yang aktifnya jarang, dia lagi dia lagi. 

Dari kami pribadi sih mba dari banyaknya UMKM ini nantinya kita 

akomodir semua, jadi tidak hanya dia lagi dia lagi, pengenya semua aktif, 

semua juga berkembang, dan keaktifan binaan. 

18. Apa harapan pembimbing untuk pelaku UMKM yang berhasil memajukan 

usahanya berkat bergabung dengan Jakpreneur? 

Kalau harapan dari kita sebagai pembimbing ya mba, agar pelaku 

UMKM itu lebih aktif, kita juga pengenya usahanya itu pada makin 

berkembang, kita seneng mba kalau ada yang datang gitu bilang terima 

kasih karena sudah di bimbing, jadi tidak hanya pelaku UMKM-nya yang 

senang kita pun juga ikut senang gitu mba berarti kan kita nih yang hanya 

sebagai jembatan dari pemerintah ke masyarakat bisa dikatakan berhasil 

nih membawa UMKM untuk lebih maju lagi, dan banyak juga UMKM 

yang merasakan fasilitas dari kita. Terus kita juga seneng mba kalau ada 

UMKM nih yang langsung mengaplikasikan ilmu yang di dapat ke 
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usahanya, berarti kan pelaku UMKM tersebut menyerap ilmu atau materi 

yang diberikan. Jadi terlepas dari kegiatan kita, mereka itu sudah bisa 

lebih mandiri, syukur-syukur mereka bisa mempekerjakan orang dan 

membuka lapangan kerja untuk orang, gitu sih mba. 

19. Model pemberdayaan UMKM yang dikembangkan oleh Program 

Jakpreneur itu seperti apa ? 

Model pemberdayaan salah satunya lebih ke interaksi atau komunikasi, 

jaringan sosial, terus sosialisasi terkait permodalan, pembukuan, dan 

pengenalan aplikasi seperti labamu itu salah satu aplikasi yang bekerja 

sama nih untuk mendukung pelaku usaha. kalau interaksi maksudnya itu 

antara fasilitas yang kita suguhin dengan pelaku UMKM-nya. Kalau tidak 

ada interaksi atau tatap muka kadang belom tentu masuk gitu mba, belum 

tentu paham materi yang dijelasin. Tetapi sebenarnya kalau online 

memang sangat mempermudah kita mba tapi disisi lain kita juga 

memikirkan kalau online terus begini belum tentu apa yang kita jelasin itu 

tersampaikan kepada UMKM, karena kan ibu-ibu sekarang gaptek mba, 

tidak paham teknologi, dan pasti belum tentu memperhatikan zoom sampai 

selesai. Jadi lebih ke interaksi langsung atau tatap muka (face to face) 

bertemu, kalau bertemu dengan sesama pelaku UMKM kan lebih bisa 

shareing ilmu atau wawasan tentang apapun, atau membuat perkumpulan 

apa yang menghasilkan kelompok-kelompok sosial, begitu sih mba. 
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LAMPIRAN 4  

Transkrip Wawancara Pembina Program Jakpreneur Binaan Suku Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(PPKUKM) Jakarta Timur 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 30 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Sekretariat Jakpreneur Kecamatan  

       Pasar Rebo 

3. Waktu Mulai Wawancara : 09.40 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 10.30 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Mba Sari Anugrah  

2. Usia     : 35 Tahun 

3. Pekerjaan    : Staf Jakpreneur binaan Suku Dinas  

      (PPKUKM) 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Staf Pembimbing dari pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) di Wilayah Pasar Rebo Jakarta timur 

1. Berapa banyak pelaku UMKM yang terdaftar sebagai anggota Jakpreneur 

di Jakarta Timur? 
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Kalau saat ini 50ribu lebih mba, nanti saya berikan datanya ya mba, atau 

bisa dilihat di webnya namanya Jakpreneur.jakarta.co.id. kalau untuk 

penjelasan terkait program ini dan program-program sebelumnya ada 

mba, Jakpreneur dahulunya bernama "Ok Oce" pada tahun 2018 dan 

kemudian berganti nama menjadi PKT (Pengembangan Kewirausahaan 

Terpadu) sebelum branding-nya berubah lagi menjadi Jakpreneur pada 

tahun 2021. Program Jakpreneur melibatkan 7 langkah pembinaan 

UMKM, yaitu pendaftaran, pelatihan, pendampingan, perizinan, 

pemasaran, pelaporan keuangan, dan pemodalan. Informasi tentang 

Jakpreneur dapat ditemukan di situs web Jakpreneur.jakarta.co.id. 

2. Bagaimana proses seleksi dan perekrutan pelaku UMKM untuk bergabung 

dengan program Jakpreneur? 

Untuk bisa terdaftar sebagai anggota Jakpreneur, seorang pelaku UMKM 

harus memiliki usaha dan produk sendiri. Terdapat dua cara untuk 

melakukan pendaftaran, yaitu melalui link yang disebarkan oleh ibu-ibu 

PKK atau saat sosialisasi Jakpreneur, atau dengan datang langsung ke 

sekretariat Jakpreneur di kecamatan. 

3. Menurut pembimbing, apa yang menjadi faktor utama bagi pelaku UMKM 

untuk bergabung dengan Jakpreneur? 

Yang menjadi faktor utama bisa dilihat mba bahwa Program Jakpreneur 

memfokuskan pada meningkatkan kualitas dan daya saing UMKM melalui 

pendaftaran, pelatihan, pendampingan, perizinan, pemasaran, pelaporan 

keuangan dan pemodalan. Semua fasilitas tersebut diberikan secara gratis 
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tanpa biaya, termasuk perizinan dan sertifikasi halal yang biasanya biaya 

tinggi jika dilakukan sendiri. Program ini memberikan dukungan penting 

bagi UMKM untuk mengembangkan bisnis dan meningkatkan 

keberhasilannya. 

4. Apakah program Jakpreneur dikatakan berhasil dalam memberdayakan 

pelaku UMKM di Jakarta Timur? 

Menurut testimoni pelaku UMKM yang pernah mengikuti program ini, 

program tersebut berhasil membantu mereka meningkatkan kegiatan dan 

omset usaha. Banyak dari mereka yang merasa bahwa program ini sangat 

bermanfaat dan mereka berharap program serupa akan terus diteruskan 

setiap tahunnya. 

5. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh pembimbing, bagaimana kondisi 

pelaku UMKM sebelum bergabung dengan program Jakpreneur? 

Setelah survey dilakukan, pelaku UMKM yang bersedia bergabung dalam 

program ini akan diproses untuk membuat Nomor Induk Berusaha (NIB) 

karena NIB ini penting dan merupakan syarat utama dalam hal 

pendaftaran sertifikasi halal atau label halal, serta akses permodalan. 

Program ini juga memiliki banyak manfaat bagi pelaku UMKM, seperti 

pelatihan, pendampingan, perizinan, pemasaran, pelaporan keuangan, 

dan pemodalan yang diberikan secara gratis oleh pemerintah. 

6. Apa saja perubahan yang dirasakan oleh pelaku UMKM setelah bergabung 

dengan Jakpreneur? 
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Perubahan yang kita lihat ya dapat dibilang sangat positif mba, bahwa 

bergabung dengan program ini memberikan dampak positif bagi 

perkembangan UMKM, baik dari segi peningkatan pendapatan maupun 

wawasan dan pengetahuan tentang bisnis. Hal-hal seperti membuka outlet 

baru, meningkatkan omset, dan memperluas akses pemasaran adalah 

bukti bahwa program ini berhasil membantu UMKM dalam 

mensejahterakan bisnis mereka. 

7. Apakah ada pelaku UMKM yang hampir menutup usaha karena 

kekurangan modal usaha? 

Wahh ada banyak mba, kita sebagai pembimbing, memberikan solusi dan 

arahkan pelaku UMKM untuk mengajukan pinjaman dengan tujuan 

modal. Kalau pelaku UMKM tidak bersedia, kami memberikan alternatif 

untuk meminjam melalui keluarga atau kerabat. Semua hal yang diberikan 

harus memiliki tujuan utama untuk membantu pelaku UMKM agar 

usahanya dapat berkembang dan meningkatkan omset. Tapi mba, sebelum 

itu mba kita cek dulu BI Checking-nya, hal ini sangat penting untuk 

dilakukan agar mengetahui riwayat perkreditan, apakah lancar 

pembayarannya, dilihat semua recordnya mba caranya menggunakan NIK 

saja sudah keluar tuh mba ketahuan kita tiap bulan itu lancar gak 

bayarnya, seperti itu sih mba. 

8. Bagaimana pendampingan yang diberikan oleh Jakpreneur bagi pelaku 

UMKM untuk memajukan usahanya? 
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Sebagai pendamping, kamu membantu pelaku UMKM dalam hal 

pengembangan usaha, mulai dari memberikan arahan hingga membantu 

proses pendaftaran perizinan usaha. Tujuannya adalah membantu 

mempermudah pemasaran produk UMKM tersebut dan meningkatkan 

peluang usahanya untuk berkembang dan bahkan ekspor produk ke luar 

negeri. 

9. Apakah ada jaminan bagi pelaku UMKM yang bergabung dengan program 

Jakpreneur? 

Untuk jaminan iya Itu memang merupakan indikasi bahwa pendampingan 

yang diberikan berhasil dan membantu pelaku UMKM dalam memajukan 

usahanya. Namun, jaminan pasti tergantung pada banyak faktor seperti 

bisnis model, target pasar, strategi pemasaran, dll. Pelaku UMKM juga 

harus berusaha keras dan memiliki tekad yang kuat untuk memajukan 

usahanya. Pendampingan hanya memberikan arahan dan dukungan, 

sukses atau tidaknya tergantung pada diri pelaku UMKM itu sendiri. 

10. Apakah kegiatan-kegiatan seperti bazar UMKM, sosialisasi dan pelatihan 

dapat diikuti oleh semua orang atau hanya anggota Jakpreneur saja? 

Pendampingan yang kami berikan meliputi berbagai aspek, mulai dari 

membantu memperkenalkan program Jakpreneur ke masyarakat, 

sosialisasi, hingga pelatihan bagi anggota yang sudah terdaftar. Adapun 

untuk bazar dan pelatihan, hanya bisa diikuti oleh anggota Jakpreneur. 

Selain itu, kami juga membantu pelaku usaha dalam hal pemasaran dan 

permodalan, serta memfasilitasi mereka dalam mendapatkan izin usaha 
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dan memasarkan produknya. Namun, pemberian jaminan atas sukses 

usaha tidak bisa diberikan secara pasti. Tergantung dari usaha dan 

komitmen masing-masing pelaku usaha. 

11. Apa tujuan utama dari penyelenggaraan bazar, sosialisasi dan pelatihan 

bagi pelaku UMKM? 

Tujuan utamanya ya itu tadi mba, untuk membantu pengembangan 

UMKM. Kita membantu pelaku usaha baik yang baru memulai usaha 

maupun yang sudah memiliki usaha untuk memperluas bisnis mereka, 

termasuk memberikan arahan dan bimbingan, membantu pendaftaran 

perizinan, dan membantu pelaku usaha ekspor produk ke luar negeri. 

Kegiatan yang kami lakukan meliputi bazar, sosialisasi, dan pelatihan, 

yang hanya bisa diikuti oleh anggota Jakpreneur. 

12. Sosialisasi dan pelatihan apa saja yang sudah diadakan oleh Jakpreneur? 

Sosialisasi dan pelatihan terkait modal usaha sudah banyak dilakukan di 

Jakarta Timur pada tahun 2022, dan menarik ribuan peserta. Kombinasi 

dari softskill dan hardskill mencapai ratusan acara dengan partisipasi 

ribuan orang. 

13. Bagaimana sosialisasi terkait modal usaha yang dilakukan oleh 

Jakpreneur? 

Terkait modal usaha, banyak sosialisasi dan pelatihan dilakukan, 

termasuk ribuan peserta dari Jakarta Timur. Adanya link yang dibagikan 

memudahkan UMKM untuk mengajukan pinjaman, dengan bunga yang 

lebih rendah dibandingkan jika mengajukan secara mandiri ke bank. 
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14. Seberapa sering sosialisasi terkait modal usaha dilakukan oleh Jakpreneur? 

Terkait modal usaha, banyak sosialisasi dan pelatihan dilakukan, 

termasuk ribuan peserta dari Jakarta Timur. Adanya link yang dibagikan 

memudahkan UMKM untuk mengajukan pinjaman, dengan bunga yang 

lebih rendah dibandingkan jika mengajukan secara mandiri ke bank. 

15. Apakah ada pelaku UMKM yang pernah mengalami kendala terkait modal 

usaha dan meminta bantuan dari pembimbing? 

Untuk saat ini, ada 877 orang di Jakarta Timur yang sudah mengajukan 

pinjaman dan sudah menerima uangnya. Namun, hanya ada 58 orang di 

Kecamatan Pasar Rebo yang sudah menerima uang. Banyak pelaku usaha 

yang belum mengajukan pinjaman karena kurangnya pengetahuan tentang 

teknologi, dan masih banyak yang kesulitan mempersiapkan berkas-berkas 

dan mengisi link yang diberikan. Ini menjadi salah satu faktor yang 

menghambat mereka untuk berkembang. 

16. Setelah sosialisasi terkait modal usaha, berapa banyak pelaku UMKM 

yang mengajukan diri untuk peminjaman modal usaha? 

Untuk saat ini, ada 877 orang di Jakarta Timur yang sudah mengajukan 

pinjaman dan sudah menerima uangnya. Namun, hanya ada 58 orang di 

Kecamatan Pasar Rebo yang sudah menerima uang. Banyak pelaku usaha 

yang belum mengajukan pinjaman karena kurangnya pengetahuan tentang 

teknologi, dan masih banyak yang kesulitan mempersiapkan berkas-berkas 

dan mengisi link yang diberikan. Ini menjadi salah satu faktor yang 

menghambat mereka untuk berkembang. 
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17. Apa saja hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan lagi untuk 

memajukan program Jakpreneur? 

Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan strategi yang tepat untuk memotivasi 

dan membantu pelaku UMKM agar lebih aktif dan berkembang. Kita bisa 

membuat program yang menarik bagi mereka, melakukan sosialisasi dan 

pelatihan secara rutin, dan membantu mereka dalam mengatasi kendala 

teknologi. Juga bisa bekerja sama dengan lembaga atau perusahaan yang 

memiliki keahlian dan program untuk membantu UMKM agar mereka 

lebih sukses dan berkembang. Kuncinya adalah komunikasi yang baik dan 

memahami kebutuhan dan kendala yang dialami pelaku UMKM, untuk 

memberikan solusi dan dukungan yang tepat. 

18. Apa harapan pembimbing untuk pelaku UMKM yang berhasil memajukan 

usahanya berkat bergabung dengan Jakpreneur? 

Harapan dari pembimbing seperti kita adalah agar pelaku UMKM lebih 

aktif dan usahanya berkembang. Kita sebagai jembatan antara 

pemerintah dan masyarakat berharap bisa membantu UMKM menjadi 

lebih maju dan merasakan fasilitas dari pemerintah. Kita juga senang 

melihat UMKM menerapkan ilmu yang didapat dan menjadi mandiri, 

bahkan mempekerjakan orang dan membuka lapangan kerja. 

19. Model pemberdayaan UMKM yang dikembangkan oleh Program 

Jakpreneur itu seperti apa ? 

Model pemberdayaan UMKM yang baik melibatkan interaksi dan tatap 

muka antara pihak pembimbing dan pelaku UMKM. Interaksi ini 
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mempermudah penyampaian informasi dan materi, serta membantu 

memastikan bahwa materi tersebut terserap dan dipahami oleh pelaku 

UMKM. Namun, saat ini dengan adanya teknologi online, mempermudah 

dalam penyampaian materi tetapi tidak semua pelaku UMKM mampu 

mengakses dan memahami materi tersebut. 
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LAMPIRAN 5  

Transkrip Wawancara Anggota Program Jakpreneur Pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 30 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Jl. Kalisari Gg. Mujaer rumah Ibu  

       Neha 

3. Waktu Mulai Wawancara : 11.15 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 12.00 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Ibu Neha 

2. Usia     : 46 Tahun 

3. Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

4. Nama Usaha   : Tepung Bumbu Serbaguna Krispi  

      Olahan rumahan  

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Pelaku Usaha Kecil Mikro (UKM) 

 

1. Berapa lama ibu menjalankan usaha ini? 

Saya usaha ini sudah dari tahun 2004 

2. Bagaimana awal mula ibu/bapak memulai usaha ini? 
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Awal mula yaa karena saya hobby kuliner, dulu suka jalan kemana aja 

mba sambil kulineran, jadi sekarang pengen nyoba gitu buka usaha yang 

awalnya jadi reseller barang-barang perabotan, terus karena sudah 

tergabung dengan jakpreneur diharuskan punya produk sendiri. Jadi ya 

saya coba-coba buat tepung bumbu serbaguna. 

3. Berapa harga dari produk yang dijual?  

1 kilo itu Rp. 25.000,- 

4. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memulai usaha dan 

hingga saat ini? 

Kalau modal awal itu dari puteran dari uang modal juga, karena kan 

awal buka usaha itu ada mba perabotan, waktu itu lumayan 

pendapatannya, jadi saya sisihkan untuk modal buka usaha lain gitu. 

5. Sejak kapan bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Saya bergabung itu dari tahun 2017 waktu itu namanya masih ‘Ok Oce’ 

gelombang pertama, terus berganti jadi PKT, berganti lagi jadi 

Jakpreneur. 

6. Apa tujuan Anda bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Ya karena saya sendiri seorang entrepreneur, senang berwirausaha, tidak 

bergantung dengan gaji suami mba. 

7. Bagaimana proses pendaftaran yang dilakukan oleh pembimbing untuk 

bergabung dengan Jakpreneur? 

Iyah disurvey langsung beda dengan sekarang mba, sekarang kan mengisi 

link ya atau daftar lewat webnya jakpreneur, kalau waktu itu saya di 
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survey langsung kemudian benar-benar dilihat, bener gak sih punya 

usaha, begitu mba. Awalnya sih aku diundang mba untuk ikut sosialisasi 

tentang ‘Ok Oce’ di kecamatan, terus dikasih formulirnya untuk yang mau 

daftar, baru 2 hari kemudian mereka melakukan survey. 

8. Bagaimana Anda menilai pelatihan-pelatihan yang sudah Anda ikuti? 

Wahh banyak mba saya udah ikut pelatihan-pelatihan apa aja udah 

banyak banget, dan memang sangat bermanfaat mba untuk kita nih pelaku 

UMKM, banyak sekali manfaatnya, dan jadi nambah temen gitu mba, 

seneng ketemu temen-temen yang sama-sama pelaku UMKM. 

9. Apakah pembimbing membantu memberikan informasi dan pendampingan 

aktif kepada pelaku UMKM? 

Iyaa para pembimbing aktif-aktif, kita juga kan buat grup whattsapp mba 

jadi ada pelatihan atau bazar apa aja gitu semua di infokan di grup, itu 

sih kembali lagi ke pelaku UMKM-nya mba, kalau mereka jarang liat grup 

ya ketinggalan informasinya, jadi gak tau kalau ada pelatihan atau bazar-

bazar.  

10. Bagaimana dengan perizinan, apa saja yang sudah didapat setelah terdaftar 

sebagai UMKM Jakpreneur? 

Kalau untuk perizinan Alhamdulillah sudah dapet IUMK, NIB, PIRT, 

Label Halal, kecuali BPOM sama HAKI, HAKI lagi proses mba, BPOM 

itu yang sangat sulit, karena kalau BPOM itu kita harus modal lagi mba, 

maksudnya modal itu ruangan per ruangan harus beda dan harus punya 

space masing-masing, tempat produksi itu harus terpisah dengan rumah 
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pribadi, nah kalau kita yang kurang mampu kan susah mba, Alhamdulillah 

usaha lancar aja mikirnya, jadi BPOM nanti dulu sambil berjalan. 

11. Bagaimana perubahan dalam pemasaran usaha Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Awal usaha itu kita hanya dari mulut ke mulut atau gak dari whatsapp 

mba, kendala yang paling sulit yang saya hadapi yaa itu mba terkait 

pemasarannya dan modal kemudian saya nekat bergabung dengan 

Jakpreneur, dari situ saya ikutan pelatihan, sosialisasi dan bazar-bazar 

dimana aja saya ikutin mba, dari situ produk saya di kenal sampai ke 

walikota melalui itu tadi mba bazar-bazar yang diadakan. Terus juga saya 

suka taro produk saya di satu tempat gitu mba jadi disitu produk yang 

mau di impor gitu ke luar negeri produk apa aja mba ada, bisa dari situ 

tapi kita modal untuk biaya pengirimannya dll mba, nah produk itu 

dikirim ke bali, bandung, terus daerah jawa tengah seperti itu mba, dari 

situlah usaha saya dikatakan berkembang pesat.” 

12. Apakah pelaku UMKM harus membuat laporan keuangan secara berkala? 

Iyaa saya buat mba, dari awal sampai saat ini masih ada, kalau saya tidak 

memanaje susah mba, nanti modal habis untuk keperluan pribadi begitu 

mba. 

13. Apakah Anda pernah mengajukan pinjaman modal untuk usaha Anda? 

Jika ya, apa saja syarat yang dibutuhkan? 
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Tidak, sampai saat ini tidak pernah meminjam bank, karena ya itu tadi 

mba saya mengandalkan modal dari usaha lainnya, jadi ga stuck disitu 

aja, modal yang ada saya putar lagi dan lagi. 

14. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan modal usaha? 

Pernah belum lama ini ada sosialisasi Bank BSI mba, mereka bekerja 

sama dengan program Jakpreneur ini, kita dibuatkan rekening kemudian 

diisikan saldo Rp. 50.000,- tetapi belum di aktivasi kartunya mba, jadi 

kalau mau digunakan kita harus ke Bank BSI-nya untuk aktivasi kartunya. 

15. Apa manfaat yang didapatkan setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 

Manfaat yang saya dapat ya jadi banyak teman sih itu paling utama, jadi 

saling shareing mba bersosial yang tadinya tidak kenal jadi kenal, terus 

kita buat sebuah pembentukan koperasi gunanya itu nanti saat ada bazar-

bazar mba, uang yang terkumpul bisa dijadikan untuk bayar tempat stand 

gitu. Terus mendapat ilmu dari materi-materi yang dikasih, menambah 

pengetahuan, wawasan terkait KUR. 

16. Berapa omset usaha Anda dalam satu tahun terakhir? 

Omset dalam satu tahun itu bisa mencapai 50jutaan mba. 

17. Bagaimana kondisi usaha Anda sebelum bergabung dengan Program 

Jakpreneur? 

Kondisi sebelum dan sesudah itu ada mba dan sangat jauh sekali, sebelum 

bergabung ya saya usaha mandiri jual sama tetangga-tetangga aja, belom 

punya surat perizinan juga, belum tau akses pemasarannya, beda mba 

saya setelah saya bergabung itu jadi makin banyak ingin mencoba hal 
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baru yang saya liat kalau pelatihan-pelatihan terus juga sudah ada surat 

perizinan, izin usaha, izin edar, label halal, Alhamdulillah sih mba. 

18. Apakah ada perubahan positif yang Anda rasakan setelah bergabung 

dengan Program Jakpreneur? 

Perubahannya jadi banyak mba mulai dari pengetahuan tentang kuliner, 

fashion, sampai permodalan, akses pemasaran melalui online ataupun 

ofline, terus kemudahan mendapatkan legalitas. Dan dari situ ketemu 

sama temen-temen lain dari berbeda-beda wilayah dan ciri khas produk 

masing-masing ada dodol, tas dari anyaman, dan cemilan-cemilan lain. 
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LAMPIRAN 6 

 Transkrip Wawancara Anggota Program Jakpreneur Pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 30 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Jl. Kalisari rumah Ibu Yosi 

3. Waktu Mulai Wawancara : 13.00 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 13.50 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Ibu Yosi 

2. Usia     : 45 Tahun 

3. Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

4. Nama Usaha   : Yosuke (Minuman Susu Kedelai)  

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Pelaku Usaha Kecil Mikro (UKM) 

1. Berapa lama ibu/bapak menjalankan usaha ini? 

Sudah lama mba 3 tahun ada 

2. Bagaimana awal mula ibu/bapak memulai usaha ini? 

Awal mula yaa tadinya mba bikin buat anak aja minum-minum sendiri, 

ternyata dicobain ke orang-orang tetangga gitu responnya bilang enak, 
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jadi ya saya jualin deket-deket tetangga, terus coba buka tempat di deket 

SD 03 mba, tapi karena sekarang sibuka ngurus anak juga, akhirnya saya 

buat kalau ada yang pesen aja mba, jadi gak ada stok, orang pesen online 

langsung saya buat gitu. 

3. Berapa harga dari produk yang dijual?  

Per 1 botolnya yang ukurang 250ml itu saya jual Rp. 5.000 

4. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memulai usaha dan 

hingga saat ini? 

Modal awal saya pake uang pribadi mba, ga ada pinjem sodara atau 

bank. Karena masih sanggup, kan kalau usaha ini modal paling berapa 

mba ga banyak jadi masih uang pribadi. 

5. Sejak kapan bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Kalau sama Jakpreneur itu baru mba, saya baru 2 tahun mba waktu itu 

bergabung 2020 akhir. 

6. Apa tujuan Anda bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Iyaa selain mengenal ibu-ibu lainnya ya menambah pengetahuan juga, 

sosialisasi juga. 

7. Bagaimana proses pendaftaran yang dilakukan oleh pembimbing untuk 

bergabung dengan Jakpreneur? 

Waktu awal daftar itu saya dari sosialisasi gitu mba, terus diberikan link 

baru kemudian 2 atau 3 hari disurvey orang kecamatan kerumah 

memastikan benar gak punya usaha gitu mba. 

8. Bagaimana Anda menilai pelatihan-pelatihan yang sudah Anda ikuti? 
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Saya belum banyak mengikuti pelatihan-pelatihan sih mba, karena baru 

yaa dan saya juga jarang buka-buka grup Jakpreneur jadi sering 

ketinggalan informasi. Saya baru ikut desain kemasan, terus pegadaian, 

dari Bank BJB juga pernah, untuk pelatihan-pelatihan seperti itu sih 

menurut saya pribadi sangat bermanfaat ya mba menambah wawasan, 

terus juga kita diberikan akses gratis untuk pembuatan desain kemasan, 

itu lumayan banget mba jadi kita gak susah payah mikir buat desain yang 

gimana-gimana. 

9. Apakah pembimbing membantu memberikan informasi dan pendampingan 

aktif kepada pelaku UMKM? 

Pendamping saya itu mba sari, kita tidak terpaku sama satu pendamping 

sih mba sebenarnya ada mba dwi juga, tapi untuk yang saat ini mba sari 

beliau aktif sering kasih info kalau ada pelatihan atau bazar-bazar gitu. 

10. Bagaimana dengan perizinan, apa saja yang sudah didapat setelah terdaftar 

sebagai UMKM Jakpreneur? 

Baru NIB sama IUMK mba, karena itu diharuskan setelah saya 

bergabung itu langsung diurus oleh pembimbing kami masing-masing, 

untuk menjadi syarat bahwa kami sudah memiliki surat izin usaha, 

kemudian PIRT belum, Label Halal juga belum ada, karena saya terbilang 

baru ya mba, jadi belum daftar-daftar yang lain, nanti berjalan disusul 

satu-satu, lumayan mba kalau ada label halal, haki juga kan kita mau 

masukin produk kita ke mini market mana aja kan mudah karena udh ada 

sertifikasi halal dari MUI. 
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11. Bagaimana perubahan pemasaran usaha Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Perubahannya banyak ya mba, awalnya saya cuma dari mulut ke mulu, 

terus buka di SD 03 tadi, sama orang-orang kenalan anak saya, kalau 

sekarang saya udah jual online alhamdulillah rame omset juga meningkat. 

12. Apakah pelaku UMKM harus membuat laporan keuangan secara berkala? 

Kalau buku laporan keuangan saya tidak buat mba, males hehehe, 

ngitung-ngitung pemasukan pengeluaran udah cape ngurusin anak juga 

mba. 

13. Apakah Anda pernah mengajukan pinjaman modal untuk usaha Anda? 

Jika ya, apa saja syarat yang dibutuhkan? 

Saya tidak pernah mba mengajukan pinjaman di Bank, untuk modal ya 

muter dari hasil jualan aja, mungkin nanti kalau udah mepet banget saya 

ajuin, yang penting udah tau Bank mana aja yang kerja sama dengan 

Jakpreneur kalau itu kan bungannya kecil jadi bisa nanti saya ajuin, kalau 

mendesak banget mba. 

14. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan modal usaha? 

Iya tadi ada dari Bank BJB mba 

15. Apa manfaat yang Anda dapatkan setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 

Banyak pengetahuan mba, tau gitu kalau mengajukan pinjaman melalui 

program ini tuh bunga yang ditawarkan sangat kecil, untuk UMKM itu 

sangat kecil mba, tapi ini berlaku hanya untuk Bank yang berkolaborasi 
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sama program ini, kalau yang saya tau dari awal itu ada Bank DKI itu 

mba bisa. 

16. Berapa omset usaha Anda dalam satu tahun terakhir? 

Omset pertahun kalau lagi aktif lumayan mba, perbulan bisa 2jutaan, 

berarti kalau pertahun bisa dapet 24jutaan mba 

17. Bagaimana kondisi usaha Anda sebelum bergabung dengan Program 

Jakpreneur? 

Ya itu tadi mba, belum banyak akses untuk pemasaran, terus juga 

perizinan kaya NIB PIRT itu saya masih 0 pengetahuannya, terus juga gak 

pernah ikut-ikut bazar atau pelatihan-pelatihan ya dirumah aja gak ada 

kegiatan gitu mba. 

18. Apakah ada perubahan positif yang Anda rasakan setelah bergabung 

dengan Program Jakpreneur? 

Pengetahuan tentang kuliner, omset juga meningkat mba, karena ada grup 

juga yaa jadi bisa sambil jualan di grup. Banyaklah pokonya hal-hal 

positif yang saya dapat yang saya rasakan setelah bergabung dengan 

program ini. 
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LAMPIRAN 7 

Transkrip Wawancara Anggota Program Jakpreneur Pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) 

 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 30 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Jl. Pekayon rumah Catering Bude  

       Suyud 

3. Waktu Mulai Wawancara : 14.10 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 15.05 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Ibu Sriwidaryati (Bude Suyud) 

2. Usia     : 65 Tahun 

3. Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

4. Nama Usaha   : Gudek Sari Roso Padi Kendil 

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Pelaku Usaha Kecil Mikro (UKM) 

1. Berapa lama ibu/bapak menjalankan usaha ini? 

Udah lama ini dari tahun 2006 saya mba. 

2. Bagaimana awal mula ibu/bapak memulai usaha ini? 
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Tadinya pesanan kecil-kecilan mba, terus pada bilang enak mba, jadi 

makin banyak pesenan ke gedung-gedung itu lumayan mba, awalnya ya 

kecil-kecilan aja, terus dari mulut ke mulut jadi banyak yang mesen acara-

acara hajatan prasmanan gitu mba. 

3. Berapa harga dari produk yang dijual?  

Kalau itu kita tergantung mba orang pesen untuk berapa tamu, 

disesuaikan sama jumlah tamunya, terus kalau satuan perlauk gitu yang 

saya biasa taro di bazar, itu kisaran 20 sampai 25ribuan mba. Ditaro 

wadah yang kotak kecil putih itu mba, kisaran segitu harganya, ada lauk 

pauk juga, gudeg, krecek, ya makanan-makanan khas jogja. Terus saya 

kan sudah tidak bisa lagi kalau acaranya jauh-jauh mba, jadi saya 

memilih untuk mengajak orang sekitar sini aja yang nganggur mas-mas 

atau ibu-ibu, sekaligus membuka lapangan pekerjaan untuk mereka ada 

yang khusus driver bawa makanan sampai tempat acara dengan aman, 

dan saya juga membawa 2 orang untuk menjaga disana, karena kan orang 

yang punya hajat belum tentu tau ya mba takaran atau ukuran per-porsi 

(perorang) itu seapa, jadi saya minta tolong untuk menjaga makanan 

disana biasanya si 2 orang sampai acara selesai, jadi saya hanya masak 

saja mba, nanti mereka yang mengurus disana, disini hanya ada 3 orang 

yang membantu saya kalau acaranya jauh-jauh mba, selebihnya disini 

pekerja, sebulan itu saya bisa 3-4 tempat mba. 

4. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memulai usaha dan 

hingga saat ini? 
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Modal awal itu saya pake uang sendiri mba. Masih kecil dulu modalnya 

mba. Kalau untuk bahan baku sih saya karena sudah saling mengenal dan 

saling percaya walaupun tidak terlalu dekat ya hubungan karena saya 

sering pesan bahan baku aja mba, untuk pemesanan bahan baku itu hanya 

melalu pesan lewat telephone, kemudian pemesanan akan dikirim sesuai 

pesanan saya meski terkadang hanya dikasih uang setengahnya dulu 

untuk pembayaran,barang yang dikirim sesuai dengan dengan pesanan 

begitu barang sampai disini saya membayar sisanya yang penting 

prinsipnya sama-sama percaya karena sudah saling mengenal sejak lama 

masa mau bohong. 

5. Sejak kapan bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Gabung itu dari tahun 2019, udh 4 tahun mba. 

6. Apa tujuan Anda bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Tujuan bude bergabung iya mau menambah wawasan aja mba, nambah 

temen juga biar gak di dapur terus. Nambah wawasan tentang kuliner 

juga. 

7. Bagaimana proses pendaftaran yang dilakukan oleh pembimbing untuk 

bergabung dengan Jakpreneur? 

Waktu itu orang kecamatan mba yang kesini, survey langsung kesini dan 

hasilnya bagus. Terus saya baru di daftarin gitu. 

8. Bagaimana Anda menilai pelatihan-pelatihan yang sudah Anda ikuti? 

Bagus mba program ini tuh banyak pelatihan seperti kemarin buat 

makanan dari bahan olahan pertanian, setelahnya kami pada dapet panic, 
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pokonya dapet sarana dan prasarana yang dipake, blender juga, ada 

waktu itu mesin jahit saya juga dapet mba, pelatihan fashion buat baju 

gitu 4 hari setelahnya kami semua dapat mesin jahit, tapi dipesankan 

sarana dan prasarana yang didapet itu tidak boleh dijual, karena kita 

udah tanda tangan itu mba perjanjia bermaterai. Jadi untuk kita belajar 

dirumah aja. 

9. Apakah pembimbing membantu memberikan informasi dan pendampingan 

aktif kepada pelaku UMKM? 

Aktif mba, tapi kadang saya ya udah umur segini fokus ke cucu, sama 

pesenan kadang jarang buka grup wa. Tapi apa aja saya ikutin informasi 

yang saya lihat gitu saya ikutin, banyak mba pendampingnya ada mas 

afnan, mba ulfa, sekarang ini mba sari yang masih suka sering ngasih 

informasi. 

10. Bagaimana dengan perizinan, apa saja yang sudah didapat setelah terdaftar 

sebagai UMKM Jakpreneur? 

Yang udah ada baru IUMK sama NIB aja mba, yang lain belom daftar. 

11. Bagaimana perubahan pemasaran usaha Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Perubahan ada mba, awal saya itu dari mulut ke mulut tetangga aja gitu, 

terus yaa merembet kemana-mana mba, terus sekarang Alhamdulillah 

ikut-ikut bazar, terus di grup juga saya suka tawar-tawari ada yang pesen 

gitu mba. 

12. Apakah pelaku UMKM harus membuat laporan keuangan secara berkala? 
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Ada mbaa buat saya laporan keuangan sampai sekarang masih buat. 

13. Apakah Anda pernah mengajukan pinjaman modal untuk usaha Anda? 

Jadi dulu saya, karena masih merintis usaha ya mba, jadi saya memakai 

modal sendiri, karena jumlah produksinya masih kecil, namun lama 

kelamaan setelah banyah orang tau produk saya dan mulai banyak 

pesanan sehingga saya waktu itu kebingungan untuk mencari tambahan 

modal, namun waktu itu akhirnya saya untuk memutuskan pinjam di Bank 

untuk tambahan modal. Alhamdulillah saya ngajuin melalui Jakpreneur 

ini mba dibantu pembimbing saya waktu itu mba ulfa, bunga perbulannya 

tidak ada jadi saya tidak terlalu berat untuk bayar cicilan perbulannya 

mba, hanya dengan menunjukkan surat NIB (Nomor Induk Berusaha) 

saya, langsung cair hari itu juga, waktu itu saya pinjam 10juta mba, tidak 

ada bunga sama sekali. 

14. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan modal usaha? 

Pernah mba, waktu ibu dari Bank BSI terus Bank BJB, suruh buka 

rekening, saya mah buka aja, tapi sampai sekarang belom saya pakai, ya 

begitu mba nawarin-nawarin pinjaman, dengan bunga yang kecil karena 

kan gabung yaa kolaborasi sama Jakpreneur. 

15. Apa manfaat yang Anda dapatkan setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 

Manfaatnya banyak ya mba, nambah temen iya, wawasan juga, wawasan 

pemasaran, akses permodalan, terus kuliner, banyak mba. 

16. Berapa omset usaha Anda dalam satu tahun terakhir? 
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Kalau pertahun kotornya itu bisa sampai 60juta, kalau bersih sekitar 

25jutaan dapet mba. 

17. Bagaimana aturan-aturan yang ada pada usaha ibu, baik untuk para 

karyawan, pemasok bahan baku dan mitra lainnya ? 

Untuk aturan sih tidak ada, hanya menyampaikan lewat lisan saja dan 

mengikuti seperti kebiasaan yang ada seperti tetangga yang membantu 

produksi disini kalau selesai kerjanya ya langsung saya saya kasih upah, 

untuk pemasok kalau bahan baku datang ya, dibayarkan uang sesuai 

dengan banyaknya bahan baku yang mau di produksi. Kalau untuk orang 

yang pesan (mitra dagang) saya sendiri ada aturan yaitu pemesanan di 

atas 10 porsi, kalau saya buat 1 atau 2 porsi saja kan lebihnya suka masih 

banyak saya juga cape kalau hanya 1 atau 2 porsi saja, jadi saya 

minimalkan, paling sedikit ya 10 porsi. 

18. Bagaimana kondisi usaha Anda sebelum bergabung dengan Program 

Jakpreneur? 

Kondisi sebelum gabung itu yaa jualan saya masih kawasan sini-sini aja 

mba, setelah gabung dagangan saya udah kemana-mana orang banyak 

tau gudek bude suyud, tau mba 

19. Apakah ada perubahan positif yang Anda rasakan setelah bergabung 

dengan Program Jakpreneur? 
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Perubahan positifnya ya itu tadi jadi punya pengetahuan tentang kuliner, 

punya produk sendiri, terus juga kemudahan akses apapun, pemasaran, 

modal, sampai perizinan juga bude dapet. 
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LAMPIRAN 8  

Transkrip Wawancara Anggota Program Jakpreneur Pelaku Usaha Kecil 

Mikro (UKM) 

 

I. Jadwal Wawancara  

1. Hari/Tanggal Wawancara : Senin. 31 Januari 2023 

2. Tempat Wawancara   : Warung Makan Ayam Geprek 

       Pojok 

3. Waktu Mulai Wawancara : 10.15 WIB 

4. Waktu Selesai Wawancara : 11.05 WIB 

 

II. Identitas Informan  

1. Nama     : Ibu Hasnah 

2. Usia     : 43 Tahun  

3. Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

4. Nama Usaha   : Ayam Geprek Pojok   

 

III. Pertanyaan Penelitian Bagi Pelaku Usaha Kecil Mikro (UKM) 

1. Berapa lama ibu/bapak menjalankan usaha ini? 

Bangun usaha ini dari tahun 2018 mba 

2. Bagaimana awal mula ibu/bapak memulai usaha ini? 

Awalnya saya memang sudah usaha mba, warung sembako gitu, terus 

anak kasih saran ngasih modal juga, buat bangun usaha lain, terus 
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kepikiran buat ayam geprek kali yak an waktu itu lagi rame yaa ayam 

geprek, jadi saya coba-coba buat terus tetangga ada yang beli, enak 

katanya rame deh mba. Ramenya kawasan sini aja. 

3. Berapa harga dari produk yang dijual?  

Satu porsi ayam sama nasi itu Rp. 18.000 

4. Dari mana sumber modal yang digunakan untuk memulai usaha dan 

hingga saat ini? 

Modalnya itu dari anak saya mba yang udah kerja, dia kasih modal saya 

yang suruh olah buka usahanya ya sampai sekarang ini. 

5. Sejak kapan bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Aku baru mba gabung sama Jakpreneur itu baru kemarin tahun 2022 

bulan Juni. 

6. Apa tujuan Anda bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Kalau tujuan gabung ya untuk nambah wawasan aja mba, pengen tau gitu 

dari program ini apa aja yang kita dapet nantinya, dan ternyata banyak 

dan semuanya fasilitas yang dikasih itu memang benar-benar kita butuhin 

sebagai pelaku UMKM apalagi surat-surat perizinan ya mba kaya IUMK, 

NIB, dan PIRT. 

7. Bagaimana proses pendaftaran yang dilakukan oleh pembimbing untuk 

bergabung dengan Jakpreneur? 

Waktu daftar itu saya disurvey mba dari kecamatan, orang-orangnya 

dating kesini nanya-nanya, terus daftarin saya sebagai anggota 

Jakpreneur dan waktu itu bazar pertama saya mba setelah lebaran. 
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8. Bagaimana Anda menilai pelatihan-pelatihan yang sudah Anda ikuti? 

Pelatihan-pelatihan yang saya ikuti itu banyak manfaatnya mba, nambah 

temen iya, pengetahuan tentang kuliner, desain kemasan, sampai 

permodalan banyak sekali manfaatnya mba. 

9. Apakah pembimbing membantu memberikan informasi dan pendampingan 

aktif kepada pelaku UMKM? 

Waktu awal saya didaftarin saya sama mba aulia, beliau setelah daftarin 

saya gitu langsung ilang kabar mba, jadi saya belum banyak ikut-ikut 

pelatihan, hanya 2 atau 3 karena itu satu pendamping saya jarang infoin 

ke saya, terus akhirnya pas pelatihan desain kemasan saya ketemu mba 

sari, saya dimasukin grup Jakpreneur nah dari situ saya tau info-info 

bazar dll gitu mba. 

10. Bagaimana dengan perizinan, apa saja yang sudah didapat setelah terdaftar 

sebagai UMKM Jakpreneur? 

Saya baru dapet NIB aja mba, belum daftar yang lain, ohh sama HAKI itu 

lagi proses 

11. Bagaimana perubahan pemasaran usaha Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dengan Program Jakpreneur? 

Perubahan ada sih mba, yang awalnya ya itu tadi dari mulut ke mulut, 

tetangga aja, orang-orang situ aja, sekarang udah lewat tokopedia, 

gofood, terus juga grup Jakpreneur disitu kan juga boleh jualan mba. 

12. Apakah pelaku UMKM harus membuat laporan keuangan secara berkala? 
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Kalau dulu awal-awal saya buat mba ada, tapi sekarang udah males udah 

ga buat lagi. 

13. Apakah Anda pernah mengajukan pinjaman modal untuk usaha Anda? 

Jika ya, apa saja syarat yang dibutuhkan? 

Pernah mba, tapi di luar Jakpreneur, Bank BRI waktu itu, karena 

keperluan mendesak jadi pinjam melalui bank, tetapi saya gak lewat 

Jakpreneur karena saya waktu itu belum jadi NIB-nya mba. 

14. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan modal usaha? 

Pernah mba, pegadaian pernah, terus Bank BSI, Bank BJB pernah. 

15. Apa manfaat yang Anda dapatkan setelah mengikuti sosialisasi tersebut? 

Yaa manfaatnya jadi tau Bank mana aja yang berkolaborasi dengan 

program ini, kalau itu kan sudah pasti bunganya kecil ya mba untuk 

UMKM. 

16. Berapa omset usaha Anda dalam satu tahun terakhir? 

Omset pertahun itu bisa sampai mencapai 60juta mba kalau normalnya 

ya, kalau wakti covid itu menurun banget. 

17. Bagaimana kondisi usaha Anda sebelum bergabung dengan Program 

Jakpreneur? 

Sebelum bergabung ya itu tadi mba begini-begini aja, kalau sekarang 

lebih sering dikenal ayam geprek pojok gitu mba, gofood lancar tokopedia 

juga lancar, dan sering ikut-ikut bazar yang di adain dari kecamatan. 

18. Apakah ada perubahan positif yang Anda rasakan setelah bergabung 

dengan Program Jakpreneur? 
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Perubahan positif, ya jadi wadah untuk saling shareing nambah temen, 

nambah wawasan, ilmu, akses pemasaran produk juga mudah karena kita 

di dampingi mba jadi disuruh ikut bazar ini ayo bazar itu juga saya sering 

ikut, jadi omset pun mempengaruhi mba. 
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LAMPIRAN 9 

 Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
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LAMPIRAN 10  

Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 

 

 

 



 

160 
 

LAMPIRAN 11  

Dokumentasi 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Bapak Ridho (Pendamping UMKM 

Jakpreneur) 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Sari (Pendamping UMKM Jakpreneur) 
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LAMPIRAN 12  

Dokumentasi 

 

Gambar 3 Wawancara dengan Ibu Neha (Pelaku Usaha Kecil) 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Ibu Yosi (Pelaku Usaha Kecil) 
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LAMPIRAN 13 

Dokumentasi 

 

Gambar 5 Wawancara dengan Ibu Sriwidaryati (Pelaku Usaha Kecil) 

 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Ibu Hasnah (Pelaku Usaha Kecil) 
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LAMPIRAN 14 
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LAMPIRAN 15 
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Bukti Hasil Cek Plagiarisme dengan Menggunakan Turnitin 

 

 

 

 



 

167 
 

 

Bukti Hasil Cek Plagiarisme dengan Menggunakan Turnitin 
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SERTIFIKAT TOEFL 
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